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ABSTRAK

Lada khususnya lada hitam Lampung merupakan.salah satu produk rempah yang sangat dikenal di manca
negara, dan menjadi produk kebanggan rakyat Lampung dan juga nasional. Lampung Utara adalah daerah
sentra produksi lada hitam di Provinsi Lampung, disamping Lampung Timur dan Lampung Barat. Saat ini
keberlanjutan dari usahatani lada seharusnya menjadi keprihatinan nasional, karena produksinya yang
semakin menurun baik akibat dari penurunan produktivitas maupun luasan penanaman. Melalui survey
zonasi agroekologi ke perkebunan lada rakyat, diketahui bahwa kendala utama keberlanjutan usahatani
lada adalah produktivitas lada yang semakin menurun akibat rendahnya tingkat investasi petani untuk
budidaya lada dan kepedulian petani yang relatif rendah terhadap aspek konservasi lahan, inovasi teknologi
budidaya lada yang masih jauh dari harapan petani, fluktuasi harga yang tinggi sehingga tidak mendorong
iklim investasi, dan tingginya permintaan akan produk komoditas lain. Keberlanjutan usahatani lada
berpeluang dipertahankan melalui percepatan inovasi teknologi budidaya lada dan diseminasinya,
perlindungan usahatani melalui pembentukan unit usaha bersama, serta keseriusan pengambil kebijakan
dalam mendukung pengembangan usahatani lada yang menguntungkan.

Kata kunci : lada, keberlanjutan usahatani, inovasi teknologi, Lampung Utara

PENDAHULUAN

Lada hitam Lampung (Lampung black paper) merupakan komoditas rempah yang memiliki
nama cukup ternama di tingkat nasional maupun international. Sentra produksi lada hitam di
Provinsi Lampung antara lain Kabupaten Lampung Utara, Lampung Timur, dan Lampung Barat.
Luas lahan pertanaman lada di Lampung mencapai 63.640 ha dengan produksi sebesar 23.005 ton
dan rata-rata produktivitas 466 kg/ha, serta melibatkan 106.166 KK (BPS Provinsi Lampung, 2013).

Kontribusi lada Indonesia ke pasar dunia cenderung menurun dalam dekade terakhir
(Direktur Jenderal Perkebunan Departemen Pertanian, 2014), demikian pula produksi lada hitam
kabupaten Lampung Utara. Pada tahun 2012, produksi lada Lampung Utara 11.133 ton dari areal
panen seluas 23.375 ha (BPS Provinsi Lampung, 2013). Pada tahun 2014, produksi lada di daerah
ini turun menjadi 6.043 ton dari areal panen seluas 18.091 ha (BPS Kabupaten Lampung Utara,
2015). Menurut Dirjen Perkebunan Kementerian Pertanian (2012) berkurangnya areal penanaman
lada diakibatkan beberapa faktor antara lain: (a) kekeringan; (b) serangan penyakit busuk pangkal
batang, hama penggerek batang dan bunga, serta penyakit kuning dan kerdil utamanya di Bangka
Belitung, Lampung, Kalimantan Timur, dan Sulawesi Tenggara; (c) konversi areal lada baik untuk
tambang maupun komoditi lain seperti kelapa sawit, karet dan kakao.

Mempertahankan produksi lada hitam berarti mempertahankan sumber kehidupan
petani lada, khususnya petani di daerah Lampung Utara. Terjadinya penurunan produksi dan
produktivitas jelas menunjukan terjadi cara pengelolaan lahan yang kurang tepat. Untuk hal itu
kendala keberlanjutan pengembangan usahatani lada perlu dipelajari lebih mendalam agar
inovasi teknologi dan strategi perbaikan pengelolaan lahan lebih tepat sasaran. Makalah ini
menyajikan informasi kondisi usahatani lada hitam saat ini dan peluang keberlanjutannya,
khususnya di daerah Lampung Utara.
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BAHAN DAN METODE

Lokasi kajian adalah wilayah penanaman lada di Kabupaten Lampung Utara. Kegiatan
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Oktober 2015. Metoda kajian adalah studi literatur,
pengumpulan data sekunder, diskusi dengan kelompok tani dan survey ke lahan perkebunan lada
rakyat. Bahan studi adalah Laporan Provinsi Lampung dan Kabupaten Lampung Utara Dalam
Angka. Data sekunder berupa data beberapa hasil survey tanah, dan data pengamatan iklim
(curah hujan). Data yang dikumpulkan dalam survey adalah karakteristik agroekologi areal
perkebunan lada rakyat dan keragaan perkebunan lada rakyat di areal pewakil yaitu dua
kecamatan sentra produksi lada di Kabupaten Lampung Utara; Kecamatan Tanjung Raja dan
Abung Tinggl. Karakteristik agroekologi yang diidentifikasi adalah: sifat fisiko-kimia tanah,
topografi/kelerengan, kedalaman tanah, kondisi bahan kasar/bebatuan dan sifat-sifat lahan
lainnya. Wawancara dilakukan terhadap beberapa petani lada pewakil yaitu untuk petani lada
dengan produktivitas/produksi tinggi, sedang dan rendah. Data primer yang dikumpulkan dari
wawancara dengan petani antara lain cara budidaya lada, managemen lahan, input usahatani,
konservasi lahan, panen, pascapanen dan juga pemasaran. Selain itu juga digali sisi pandang
petani terhadap prospek keberlanjutan usahatani lada dan hambatan yang mereka hadapi serta
peluang usahatani lada ke depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agro-ekologi Lada di Lampung Utara
Iklim

Daerah Lampung Utara menurut Schmidt dan Ferguson (1951) tergolong iklim tipe B,
dengan puncak hujan terjadi di dalam bulan Desember sampai dengan April. Sedangkan lembah
hujan (curah hujan terendah) terjadi pada bulan Juli dan Agustus (Gambar 1). Rata-rata jumlah
curah hujan tahunan kisaran 2.500 mm dengan bulan kering (CH < 60 mm) sekitar 1 sampai 2
bulan dan bulan basah (CH > 100 mm) kisaran 9 - 10 bulan sepanjang tahun (Gambar 1). Merujuk
pada kesesuaian iklim untuk penanaman tanaman lada (Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian,
2015) maka daerah ini dikategorikan sebagai wilayah sesuai (S1) untuk pengembangan lada
(ketersediaan air/curah hujan 2.000-2.500 mm/tahun). Menurut petani setempat untuk
berproduksi tinggi tanaman lada perlu sedikit mengalami stres air atau melalui bulan-bulan
kering, dimana saat itu tanaman lada cenderung menggugurkan daun. Saat datang musim hujan
tanaman akan segar kembali dan cenderung menghasilkan buah yang lebih banyak.
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Gambar 3. Pola Curah Hujan Lampung Utara.
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Lahan

Seperti dilaporkan Hikmatullah et al. (1990), lahan kering di daerah sentra produksi lada
Lampung Utara, khususnya kecamatan Tanjung Raja dan Abung Tinggi adalah tanah-tanah sangat
masam dan bahkan eksesif masam (pH 4-5). Tanah itu terbentuk dari bahan induk volkan, tekstur
tanah kategori sedang sampai halus dan kondisi drainase baik. Pada daerah yang lebih landai
(kemiringan < 16%), lahan didominasi oleh tanah masam Distropepts yang berasosiasi dengan
Hapludults dan Kandiudoks. Tanah daerah landai ini teksturnya lebih halus (liat sampai liat berat),
kandungan hara rendah, dan kapasitas tukar kation (KTK) rendah serta kategori tanah dalam
(solum > 100 cm). Hasil analisis contoh tanah yang diambil di beberapa lokasi perkebunan lada
rakyat di daerah Abung Tinggi dan Tanjung Raja (Tabel 1), memperlihatkan sifat kimia tanah
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hikmatullah et al. (1990). Tanah dengan pH sangat/eksesif
masam, KTK rendah dan kandungan Al-dd tinggi akan sangat bermasalah dalam efektivitas
serapan hara, terutama phospat (White and Tailor, 1977). Sedangkan tanah dengan KTK rendah
akan bermasalah dengan serapan kation seperti K, Ca dan Mg (Aprile, 2012). Tanah-tanah ini pada
awalnya relatif subur disebabkan lapisan olah (top soil) masih kaya bahan organik dan
ketersediaan hara masih relatif tinggi, sehingga lada dapat berproduksi baik. Namun dalam
beberapa kali panen produktivitas lahan akan cepat menurun, jika tingkat pengembalian unsur
hara dan input lainnya ke lahan rendah. Hal itu antara lain disebabkan banyak hara yang
terangkut bersama hasil panen, hanyut terbawa erosi, dan juga tingkat dekomposisi bahan
organik akan lebih cepat bila tanah terbuka (Ross, 1993).

Tabel 1. Karakteristik kimia tanah beberapa perkebunan lada rakyat di Lampung Utara

Keda C P K- Na- Ca- Mg- Al-
No _laman L Organik N Bray Ut TNt AL dd dd dd dd dd
Cm H,0 KCl % % ppm mg /100gr Cmol(+) /Kg

1 Cahaya Negeri Abung Tinggi :
0-30 440 3.92 1,12 0.07 695 13,57 16.52 827 032 036 101 046 150
30-
60
2 Suka Marga Abung Tinggi
0-30 443 3.78 1,57 0.16 6.75 1225 1754 886 025 023 212 021 215

438 3.78 1,04 022 6.13 1234 147 189 027 035 158 045 0.0

zg " 438 3.76 0.97 0.14 543 1053 1728 886 022 035 167 036 1.85
3 Tanjung Raja

0-30 431 348 149 0.14 - 4361 3777 834 040 042 322 09 125

23- 436 3.66 121 0.06 - 217 2433 775 030 045 32 092 17
4 Ulukata Tanjung Raja .

0-30 4.25 341 + 13 0.11 - 38.81 25.23 1013 032 043 426 106 1.15

(353 X 422 3.6 117 0.07 - 2754 2299 934 030 041 4.3 105 110

Data sifat kimia tanah pada Tabel 1 juga menunjukkan secara umum tanah hamparan
pertanaman lada telah mengalami degradasi karena hampir semua sifat-sifat kimia tanah tersebut
kategori rendah dan pH tanah kategori sangat/eksesif masam. Rata-rata sifat tanah perkebunan
lada rakyat di kedua daerah pewakil seperti C organik, N, ketersediaan P (khusus di Abung Tinggi),
ketersediaan K, Ca, Mg dan KTK tanah adalah di dalam kategori rendah (Balai Penelitian Tanah,
2005).
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Budidaya dan Keragaan Lada
Dari hasil wawancara dengan petani lada di Abung Tinggi dan Tanjung Raja terungkap
beberapa hal terkait budidaya lada, sebagai mana tersaji di dalam Tabel 2.

Tabel 2. Budidaya lada di Kecamatan Abung Tinggi dan Tanjung Raja, Kabupaten Lampung Utara

Praktik Abung Tinggl Tanjung Raja Keterangan
Bibit Sulur panjat, sulur  Sulur panjat, sulur Ketersediaan bibit bersertifikasi terbatas.
gantung rayap Penggunaan sulur panjat sering diangap
mengurangi cabang produktif, sehingga sebagian
besar petani menggunakan sulur rayap dan sulur
gantung yang lebih mudah didapat sebagai sumber
bibit.

Varietas Lokal, Petalng Lokal, Petaling,Natar  Bibit bersertifikasi umumnya berasal dari bantuan

Natar 1, 2, 1, 2, Belatung pemerintah. Di Abung Tinggi petani kecewa dengan

Belatung mutu bibit berlabel yang diterima karena 30 —40 %
bibit tumbuh lurus/naik tanpa pembentukan
cabang (bibit sulur gantung)

Umur tanaman produktif 4-20tahun 6—25 tahun Umumnya dalam satu hamparan umur tanaman

: beragam karena kebiasaan petani melakukan
penyulaman untuk mengganti lada mati karena
OPT (Organismne Pengganggu Tanaman) dan
penyebab lainnya.
Jarak tanam 2mx2,5m 2mx2,5m Penggunaan lahan tidak optimal karena populasi
hanya berkisar 1.500 pohon /ha dan yang produktif
e rata-rata sekitar 50%.

e T JLUNS) 1-2 2-4 Sebagian petani menanam lada baru disamping
lada yang produktif di bawah satu tajar sebagai
cadangan untuk mengganti lada yang mati karena

= - penyakit/hama.

S OO Pupuk an-organik/kimia umumnya diaplikasikan 2

ies e = - kali per tahun yaitu di awal dan akhir musim hujan.
R ' - Banyak juga petani yang tidak menggunakan pupuk
- Phonska 1-1,5ons/bt 2-3ons/bt kimia, hanya mengandalkan pupuk kandang. Cara

- "C_' = s aplikasi pupuk disebar dipermukaan tanah.

Pupuk organik (PO) 1-2 kg/tajar 3 -5 kg/tajar Diaplikasikan di awal musim hujan, pupuk organik
yang digunakan berasal dari kotoran kambing, dan
sebagian pupuk organik buatan (bantuan

- pemerintah)

Tajar utama Dadap/glirisedia Glirisedia

Perantingan dan -

Pemangkasan tajar Dilakukan Dilakukan Rata-rata 2 - 4 kali setahun

Penyiangan Siang bersih Siang bersih Rata-rata 2 — 4 kali setahun

OPT utama Busuk Pangkal BPB, pucuk kuning

Batang (BPB),
z pucuk kuning
Pengendalian OPT Tanaman Tanaman dibakar/ Sacara umum petani belum punya strategi khusus
dimusnahkandan  dimusnahkan untuk pengendalian BPB
lokasi ditandai
sebagai pusat BPB
Aplikasi teknologi Cukup aktif Cukup aktif Beberapa petani menerapkan teknologi konservasi
konservas] seperti pembuatan rorak dan terasering sederhana.
Tidak ditemukan penanaman kacang
arachis/tanaman legum lainnya sebagai tanaman
enutup dan k hijau
Produksi (kg/hektar) 300-400 300- 500 P - pupuk hl
Harga jual lada (Rp /kg)  100.000-130.000  100.000-130.000 __ Dalam 3 tahun terakhir (2013-2015)

Pada tanah dengan pH eksesif masam seharusnya petani menggunakan kapur dan atau
bahan pembenah tanah lainnya, agar pH tanah dan ketersediaan hara P, Ca, dan Mg meningkat,
(Sarker et al,, 2014). Pemberian pembenah tanah tidak hanya diperlukan pada saat tanam, tetapi
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sebalknya secara berkala. Untuk hal itu perlu ada inovasi teknologi aplikasi bahan pembenah
tanah yang tepat pada tanaman lada yang telah berproduksi. Penggunaan bahan pembenah tidak
hanya untuk perbaikan sifat kimia tetapi juga untuk sifat fisika tanah terutama untuk perbaikan
aeras| tanah, air tersedia, struktur tanah dan daya penetrasi untuk memudahkan akar dalam
menyerap hara. Pada pertanaman lada rakyat ini belum terlihat adanya upaya petani untuk
memperbaiki sifat kimia dan fisika tanah kering masam dengan bahan-bahan pembenah tanah.
Sementara pupuk organik (PO) hanya diberikan dipermukaan tanah, itupun dalam jumlah
terbatas.

Menurut kriteria kesesuaian lahan oleh Balai Besar Sumberdaya Lahan Pertanian (2015)
lada akan tumbuh lebih baik pada tanah bertekstur agak kasar, sedang, dan sampai agak halus.
Artinya lada akan tumbuh lebih baik pada kondisi aerasi tanah yang baik sebagaimana dimiliki
oleh tanah-tanah bertekstur sedang sampai agak kasar. Pada tanah bertekstur liat, untuk
menciptakan kondisi fisik tanah sesuai yang diingini perlu melakukan rekayasa yaitu dengan
menggunakan pembenah tanah. PO adalah salah satu pembenah tanah, namun penggunaannya
hanya di permukaan. Penggunaan PO dengan cara ini akan sulit untuk dapat meningkatkan C
organik tanah dan memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah seperti pH, KTK, sifat aerasi, daya jerap
air dan struktur di zona perakaran (kedalaman 0-20 cm). Pemberian PO di permukaan juga
cenderung kurang efektif karena sebagian bahan akan mudah hilang terbawa erosi, cepat
mengalami dekomposisi dan kandungan unsur pentingnya seperti nitrogen mudah terevaporasi.

Cara budidaya lada petani saat ini (Tabel 2), hanya mampu menghasilkan lada < 0,5
ton/ha, dan tidak begitu banyak berubah selama dekade terakhir. Salah satu cara budidaya petani
yang cenderung membaik adalah dalam penggunaan pupuk mineral/kimia, meskipun masih
banyak petani yang tidak mau menggunakan pupuk kimia dengan alasan penggunaannya tidak
nyata meningkatkan hasil. Hal tersebut mengindikasikan bahwa teknologi aplikasi pemupukan
lada yang diterapkan petani kurang tepat. Kondisi tanah yang ekstrim masam (pH, 4,5), belum ada
upaya perbaikan sifat kimia dan fisika tanah di zona perakaran (0-20 cm), penggunaan pembenah
tanah seperti pupuk organik hanya dipermukaan, serta tidak adanya upaya penaikan pH dan KTK
tanah di zona perakaran adalah beberapa penyebab perlakuan pemupukan kimia tidak efektif
dalam meningkatkan hasil lada.

Tantangan dan Kebutuhan untuk Keberlanjutan Usahatani Lada
Tantangan dari keberlanjutan usahatani lada di Lampung Utara, antara lain:

1. Petani memerlukan inovasi teknologi untuk memperbaiki/meningkatkan produtivitas lada yang
cenderung terus menurun. Untuk hal itu perlu ada inovasi teknologi dalam pengelolaan lahan
diantaranya untuk perbaikan sifat fisiko-kimia tanah zona perakaran.

2. pH tanah zona perakaran yang eksesif masam (pH < 4,5) dan KTK sangat rendah sangat
mengurangi efektivitas pemupukan P dan juga K, Ca dan Mg. Sejauh ini petani belum begitu
memahami kondisi ini. Untuk hal itu perlu inovasi cara penggunaan bahan pembenah tanah
seperti kapur dan bahan organik yang lebih baik, aman dan efektif untuk tanaman yang sudah
produktif. Hal itu tidak hanya untuk perbaikan sifat kimia tetapi juga sifat fisika tanah di zona
perakaran seperti porositas/aerasi tanah, struktur tanah, dan daya jerap air tanah. Dari diskusi
terungkap bahwa tanah di daerah rumpun lada tidak pernah diganggu secara fisik, karena
petani khawatir akan merusak akar tanaman yang bisa mematikan lada.

3. Sangat dibutuhkan bibit bersertifikasi dengan mutu yang dapat dipercaya karena di lokasi
penelitian belum ada lembaga yang bertanggungjawab untuk memasok benih unggul.
Pembinaan Kelompok Tani agar daerahnya bisa berkembang menjadi daerah mandiri benih
lada bermutu perlu dilakukan.

4. Meskipun saat ini harga lada relatif membaik, namun masih banyak petani yang khawatir
untuk berinfestasi karena sering terjadi penurunan harga yang tidak terduga. Untuk mengatasi
hal tersebut, perlu adanya lembaga penjamin harga lada seperti sistem resi gudang.
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5. Petani sulit berinfestasi karena keterbatasan modal dan lada merupakan andalan pendapatan
mereka. Akibatnya sebagian hasil lada yang seharus dikembalikan ke lahan untuk perbaikan
produktivitas, sering terlupakan. Untuk itu perlu pembinaan kelompok petani terus-menerus
agar lebih memahami aspek agribisnis lada, serta perbaikan mutu, hasil dan nilai tambah hasil.

6. Agar aikon lada hitam Lampung tetap berkelanjutan maka diperlukan keseriusan pengambil
kebijakan dalam pembinaan maupun dalam pengawasan bantuan sarana yang diperlukan
untuk meningkatkan mutu lada.

7. Konversi penggunaan lahan untuk pengembangan komoditas lain yang dinilai petani lebih
menguntungkan merupakan tantangan tersediri dalam mempertahankan daerah Lampung
Utara sebagai sentra produksi lada hitam. Sejak tahun 2012, sekitar 50% dari hamparan
tanaman lada telah beralih fungsi untuk pengembangan komoditas lain terutama ubikayu,
kelapa sawit, dan karet

KESIMPULAN

Penurunan produktivitas dan kesulitan petani untuk meningkatkan produktivitas lada
pada tanah kering eksesif masam seperti di Lampung Utara merupakan tantangan utama dalam
mempertahankan daerah ini sebagai sentra produksi lada hitam. Pemulihan kwalitas kesuburan
tanah masam yang telah menurun, bukanlah pekerjaan mudah dan memerlukan biaya yang cukup
tinggi, sementara petani mempunyai kemampuan yang terbatas untuk berinfestasi. Salah satu
harapan yang membuat petani tidak meninggalkan usahatani lada adalah harga yang membaik.
Keberlanjutan usahatani lada berpeluang dipertahankan melalui percepatan inovasi teknologi dan
diseminasi budidaya lada di lahan kering masam, perlindungan usahatani melalui pembentukan
unit usaha bersama dan keterlibatan - lembaga penyangga harga lada (resi gudang), serta
keseriusan pengambil kebijakan dalam mendukung pengembangan usahatani lada yang lebih
menguntungkan.
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